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Abstract:

This research focuses on violations of conversational maxims—quantity, quality, relevance, and
manner—contained in the lyrics of the song "Gala Bunga Matahari" by Sal Priadi. Based on the
theory of H.P. Grice, violations of this maxim are used to convey complex and emotional implied
meanings, without having to state them explicitly.
The method used in this research is qualitative analysis of the lyrics of the song "Gala Bunga
Matahari." Grice's Implicature Theory is applied to identify and interpret violations of conversational
maxims in these lyrics. The main focus of the research is how Sal Priadi strategically violates
conversational maxims to provide deep layers of meaning through linguistic techniques such as
metaphor, symbolism, and omission of information.
The research results show that in the lyrics of "Sunflower Gala," violations of the maxims of quantity
and relevance are specifically used to imply feelings that are not expressed directly. Violation of the
maxims of quality and manner also provides hidden meanings that force listeners to interact more
actively with the lyrics and discover deep emotional messages.
This research makes an important contribution to the understanding of how maxim violations can be
used to convey emotional and implicit messages in song lyrics. Thus, this research enriches the study
of pragmatics and analysis of communication arts, especially in the context of Sal Priadi's work.

Keywords: Maxim Violation, H.P. Grice, Song Lyrics, Sal Priadi, Pragmatic Analysis.
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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada pelanggaran maksim percakapan—kuantitas, kualitas, relevansi, dan
cara—yang terdapat dalam lirik lagu "Gala Bunga Matahari" karya Sal Priadi. Berdasarkan teori H.P.
Grice, pelanggaran maksim ini digunakan untuk menyampaikan makna tersirat yang kompleks dan
emosional, tanpa harus menyatakannya secara eksplisit.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif terhadap lirik lagu "Gala Bunga
Matahari." Teori Implikatur Grice diterapkan untuk mengidentifikasi dan menginterpretasikan
pelanggaran maksim percakapan dalam lirik ini. Fokus utama penelitian adalah bagaimana Sal Priadi
secara strategis melanggar maksim percakapan untuk memberikan lapisan makna yang mendalam
melalui teknik linguistik seperti metafora, simbolisme, dan penghilangan informasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam lirik "Gala Bunga Matahari," pelanggaran maksim
kuantitas dan relevansi secara khusus digunakan untuk menyiratkan perasaan yang tidak diungkapkan
secara langsung. Pelanggaran maksim kualitas dan cara juga memberikan makna tersembunyi yang
memaksa pendengar untuk berinteraksi lebih aktif dengan lirik dan menemukan pesan emosional
yang mendalam.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman tentang bagaimana pelanggaran
maksim dapat digunakan untuk menyampaikan pesan yang emosional dan tersirat dalam lirik lagu.
Dengan demikian, penelitian ini memperkaya studi pragmatik dan analisis seni komunikasi,
khususnya dalam konteks karya Sal Priadi.

Kata kunci: Pelanggaran Maksim, H.P. Grice, Lirik Lagu, Sal Priadi, Pragmatik.

PENDAHULUAN
Lirik lagu adalah salah satu bentuk ekspresi artistik yang paling populer dan tersebar

luas. ‎Melalui lirik, penyair tidak hanya menyampaikan cerita tetapi juga menyampaikan
emosi, ‎pengalaman, dan pesan mendalam kepada pendengarnya. Lirik lagu memiliki
kemampuan ‎untuk membangkitkan emosi pendengar dengan cara yang sulit dicapai dengan
bentuk ‎komunikasi lain. Meski liriknya sederhana, namun sebenarnya mengandung banyak
lapisan ‎makna di balik setiap kalimat dan setiap kata yang digunakan. Dalam dunia
pragmatis, kajian ‎makna tersembunyi sangat cocok untuk mengungkap bagaimana penyair
menggunakan teknik ‎linguistik untuk menyampaikan pesan emosional tanpa menggunakan
ekspresi eksplisit. ‎Pendekatan penting terhadap analisis makna implisit adalah teori konotasi
yang ‎dikembangkan oleh H.P. Teori ini menjelaskan mengapa suatu pesan tidak selalu
disampaikan ‎secara langsung melainkan melalui pelanggaran atau penundaan aturan
percakapan yang ‎disebut maksim. Grice mengidentifikasi empat prinsip utama yaitu
kuantitas, kualitas, ‎relevansi, dan cara. Maksim-maksim ini menjadi pedoman bagi penutur
dalam percakapan ‎agar proses komunikasi dapat berlangsung secara efektif. Namun, dalam
seni lirik, ‎pelanggaran terhadap maksim tersebut sering kali sengaja digunakan untuk
menciptakan ‎lapisan makna emosional yang lebih dalam.‎

‎ Misalnya, maksim kuantitas mengharuskan penyair atau pembicara memberikan
informasi ‎yang lengkap, tidak lebih atau kurang dari yang diperlukan. Namun seringkali
penyair ‎menyajikan informasi secara samar-samar, bahkan sengaja menghilangkan informasi
penting. ‎Hal ini mendorong pendengar untuk mencari makna tersembunyi dalam kata-kata,
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sehingga ‎membuat mereka lebih proaktif dalam memahami pesan yang ingin disampaikan.
Begitu pula ‎dengan maksim relevansi yang mengharuskan setiap ucapan atau kalimat dalam
suatu ‎percakapan berkaitan dengan topik yang dibicarakan. Dalam liriknya, pelanggaran
maksim ini ‎terlihat melalui penggunaan metafora atau simbol-simbol yang sekilas terkesan
tidak ‎berhubungan namun sebenarnya mengandung makna yang dalam.‎

Misalnya, maksim kuantitas mengharuskan penyair atau penutur memberikan informasi
yang ‎secukupnya, tidak lebih atau kurang dari yang dibutuhkan. Namun, penyair sering kali
‎menyajikan informasi secara samar atau bahkan sengaja menghilangkan informasi penting.
Hal ‎ini memicu pendengar untuk mencari makna tersirat di balik lirik, membuat mereka lebih
aktif ‎dalam memahami pesan yang ingin disampaikan. Begitu pula dengan maksim relevansi,
yang ‎mengharuskan setiap ujaran atau kalimat dalam percakapan relevan dengan topik yang
sedang ‎dibahas. Dalam lirik lagu, pelanggaran terhadap maksim ini dapat dilihat melalui
penggunaan ‎metafora atau simbolisme yang, pada pandangan pertama, mungkin tampak tidak
relevan, ‎tetapi sebenarnya memiliki makna tersembunyi.‎

Implikatur muncul ketika penutur atau penyair menyampaikan makna yang lebih dari
apa yang ‎diucapkan. Dalam konteks lirik lagu, penyair sering kali menciptakan implikatur
untuk ‎mengekspresikan emosi yang kompleks, seperti rasa sakit, harapan, atau kerinduan.
Sebagai ‎contoh, penyair bisa menggunakan metafora alam atau objek sehari-hari untuk
‎menggambarkan perasaan yang mendalam. Makna implisit ini bisa menjadi lebih jelas
melalui ‎konteks lagu atau pengalaman pribadi pendengar yang terkait dengan lirik tersebut.
Dalam ‎banyak kasus, pendengar harus mengaitkan lirik dengan pengalaman atau interpretasi
mereka ‎sendiri untuk memahami pesan emosional yang lebih dalam.‎

Penelitian mengenai lirik lagu dan implikatur telah dilakukan sebelumnya, namun kajian
‎mengenai implikatur partikular yang menyampaikan emosi mendalam masih kurang. Sebagai
‎contoh, Kurniawan (2009) dalam penelitiannya tentang "Analisis Wacana dalam Lirik Lagu
‎‎'Camelia'" menyoroti aspek-aspek wacana dalam lirik lagu tetapi tidak mengkaji makna
tersirat ‎melalui implikatur pragmatik. Lake et al. (2023) dalam studi mereka "Semiotika
dalam Lagu ‎Daerah: Studi Kasus Menas Kamamalo, Mate Kamasuba oleh Sal Priadi"
membahas semiotika ‎dalam lirik lagu daerah namun tidak mengeksplorasi implikatur
pragmatik secara mendalam. ‎Siswanti et al. (2019) dalam "Majas dalam Lirik Lagu Eross
Candra: Simile, Metafora, dan ‎Personifikasi" mengkaji penggunaan majas dalam lirik lagu
tetapi tidak fokus pada implikatur ‎percakapan. Baharuddin (2022) dalam "Ekspresi Idiomatik
dalam Album 'Know' oleh Jason ‎Mraz" mengeksplorasi idiomatik dalam lirik lagu tanpa
menyoroti implikatur pragmatik secara ‎spesifik. Rizki (2013) dalam "Implikatur dalam Lirik
Dangdut Album 'Kamasutra' oleh Julia ‎Perez" mempelajari implikatur dalam konteks dangdut
namun tidak memfokuskan pada ‎implikatur partikular yang menyampaikan emosi mendalam.‎

Lirik lagu sering kali dianggap sebagai media hiburan semata, tetapi pada kenyataannya,
lirik ‎juga memiliki fungsi yang lebih dalam sebagai medium ekspresi emosi dan pengalaman
‎pribadi. Penyair menggunakan teknik-teknik linguistik yang rumit untuk menyampaikan
‎perasaan yang tidak dapat diungkapkan secara langsung. Dalam konteks ini, kajian
pragmatik, ‎khususnya dengan menggunakan Teori Implikatur Grice, memberikan kerangka
yang tepat ‎untuk menganalisis bagaimana penyair menyampaikan makna emosional secara
tersirat. ‎Dengan mempelajari implikatur dalam lirik lagu, kita dapat memahami bagaimana
penyair ‎menciptakan komunikasi yang mendalam dan kompleks dengan pendengar.‎

Pelanggaran maksim percakapan dalam lirik lagu bukanlah sesuatu yang acak, melainkan
‎strategi yang disengaja untuk menciptakan makna yang lebih mendalam. Pelanggaran ini
tidak ‎hanya berfungsi untuk menyembunyikan makna, tetapi juga untuk menarik perhatian
‎pendengar pada lapisan emosi yang lebih halus. Dengan memfokuskan penelitian ini pada
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‎implikatur partikular dalam lirik lagu modern, kita dapat menggali bagaimana pelanggaran
‎maksim kuantitas, kualitas, relevansi, dan cara digunakan secara strategis untuk
‎menyampaikan emosi yang kompleks. Penelitian ini akan membahas bagaimana makna
‎emosional yang tersirat tersebut bisa bervariasi tergantung pada konteks dan pengalaman
‎pribadi pendengar.‎

Penelitian ini berkontribusi terhadap studi pragmatik, khususnya dalam analisis lirik lagu,
‎dengan menargetkan aspek implikatur yang sebelumnya belum banyak dibahas. Penelitian ini
‎juga memperluas pemahaman kita tentang bagaimana bahasa seni, seperti lirik lagu, dapat
‎menjadi alat yang sangat kuat untuk menyampaikan pesan emosional yang tersembunyi.
‎Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan baru dalam kajian
‎linguistik dan pragmatik, tetapi juga memperkaya apresiasi kita terhadap lirik lagu sebagai
‎bentuk seni yang kompleks dan bermakna.‎

KAJIAN PUSTAKA
Penelitian mengenai implikatur dalam lirik lagu telah mendapatkan perhatian dari

berbagai ‎sudut pandang, termasuk kajian wacana, semiotika, majas, idiomatik, dan pragmatik.
Namun, ‎kajian yang menyoroti bagaimana pelanggaran maksim percakapan digunakan secara
strategis ‎untuk menyampaikan makna emosional masih relatif terbatas. Kajian pustaka ini
disusun ‎secara tematik untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan penelitian terdahulu
yang ‎relevan serta menunjukkan arah penelitian lebih lanjut dalam konteks pragmatik lirik
lagu.‎

Kurniawan (2009) dalam penelitian berjudul Analisis Wacana dalam Lirik Lagu
'Camelia' ‎menyoroti struktur wacana yang membentuk lirik lagu sebagai unit diskursif.
Penelitian ini ‎memberikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana bahasa dan struktur
wacana bekerja ‎dalam lirik lagu. Kelebihan utama dari penelitian ini adalah analisis yang
mendalam terhadap ‎hubungan antara elemen-elemen wacana dan makna keseluruhan lirik.
Namun, ‎kekurangannya adalah tidak adanya pembahasan yang mendalam mengenai aspek
‎pragmatik, terutama terkait implikatur dan pelanggaran maksim yang menyampaikan makna
‎emosional secara implisit.‎

Lake et al. (2023) dalam studi berjudul Semiotika dalam Lagu Daerah: Studi Kasus
Menas ‎Kamamalo, Mate Kamasuba oleh Sal Priadi mengeksplorasi penggunaan
simbol-simbol ‎semiotik dalam lirik lagu daerah. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi
bagaimana simbol-‎simbol tersebut membawa makna budaya yang mendalam. Kekuatan
penelitian ini terletak ‎pada penjelasan yang komprehensif mengenai simbolisme budaya
dalam lirik. Namun, ‎kekurangannya adalah tidak ada pembahasan mengenai bagaimana
semiotika ini terkait ‎dengan pelanggaran maksim percakapan dan penyampaian makna
emosional yang kompleks ‎melalui implikatur pragmatik.‎

Penelitian oleh Siswanti et al. (2019) yang berjudul Majas dalam Lirik Lagu Eross
Candra: ‎Simile, Metafora, dan Personifikasi mengkaji gaya bahasa seperti simile, metafora,
dan ‎personifikasi dalam lirik lagu. Kelebihan penelitian ini terletak pada analisis terperinci
‎mengenai bagaimana majas digunakan untuk memperkuat makna dan pesan dalam lirik lagu.
‎Namun, kekurangannya adalah tidak adanya fokus pada aspek pragmatik dan implikatur
‎percakapan yang digunakan untuk menyampaikan emosi yang tersirat, yang merupakan
‎elemen penting dalam kajian pragmatik lirik lagu.‎

Baharuddin (2022) dalam penelitiannya berjudul Ekspresi Idiomatik dalam Album
'Know' oleh ‎Jason Mraz mengkaji penggunaan idiom dalam lirik lagu populer. Kekuatan
utama dari ‎penelitian ini adalah eksplorasi yang mendalam terhadap idiom sebagai alat
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linguistik untuk ‎menyampaikan pesan. Namun, kelemahan penelitian ini adalah minimnya
‎pembahasan mengenai bagaimana idiom tersebut dapat berfungsi sebagai alat pragmatik
untuk ‎menyampaikan implikatur emosional melalui pelanggaran maksim percakapan.‎
Penelitian oleh Rizki (2013) berjudul Implikatur dalam Lirik Dangdut Album 'Kamasutra'
oleh ‎Julia Perez secara langsung mengkaji implikatur percakapan dalam konteks lirik
dangdut. ‎Kekuatan penelitian ini adalah fokus pragmatik yang relevan, terutama dalam
‎mengidentifikasi implikatur yang muncul dari pelanggaran maksim percakapan. Namun,
‎kekurangannya adalah kurang mendalamnya analisis mengenai bagaimana implikatur ‎tersebut
digunakan untuk menyampaikan emosi yang lebih dalam, khususnya emosi kompleks ‎seperti
kerinduan atau kesedihan.‎

Secara keseluruhan, kajian sebelumnya memberikan dasar yang kuat untuk memahami
‎berbagai elemen linguistik dalam lirik lagu, namun terdapat kekurangan dalam studi yang
‎secara khusus menganalisis implikatur pragmatik dan pelanggaran maksim percakapan dalam
‎konteks emosi tersirat. Penelitian seperti Rizki (2013) sudah mulai menyinggung tentang
‎implikatur, namun masih kurang dalam hal analisis mengenai implikatur partikular yang
‎menyampaikan makna emosional yang kompleks. Aspek pelanggaran maksim—baik
kuantitas, ‎kualitas, relevansi, maupun cara—sering kali tidak dibahas dalam konteks
bagaimana teknik ‎ini secara strategis digunakan oleh penyair untuk menciptakan lapisan
emosi yang lebih halus ‎dalam lirik lagu.‎

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus pada
pelanggaran ‎maksim percakapan dalam lirik lagu modern, dan bagaimana teknik ini
digunakan untuk ‎menyampaikan makna emosional yang tersirat. Dengan demikian, penelitian
ini akan ‎memberikan kontribusi baru dalam kajian pragmatik dan memperluas pemahaman
tentang ‎bagaimana lirik lagu berfungsi sebagai media komunikasi emosi yang kompleks.‎

Melalui kajian pustaka ini, terlihat bahwa meskipun berbagai penelitian telah mengkaji
elemen-‎elemen linguistik seperti majas, idiom, semiotika, dan wacana dalam lirik lagu, kajian
tentang ‎implikatur pragmatik yang fokus pada pelanggaran maksim dan penyampaian emosi
masih ‎sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
‎akademik mengenai implikatur pragmatik dalam lirik lagu, dengan memberikan analisis
‎mendalam mengenai pelanggaran maksim percakapan dan bagaimana makna emosional
‎tersirat disampaikan secara strategis oleh penyair.‎

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten

terhadap ‎lirik lagu. Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan utama penelitian ini adalah
‎mengeksplorasi makna tersembunyi dalam lirik lagu, terutama makna emosional yang tersirat
‎melalui pelanggaran maksim percakapan. Selain itu, pendekatan studi kasus diterapkan untuk
‎fokus pada beberapa lagu modern yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti
‎popularitas dan kekayaan makna pragmatik.‎

Populasi dalam penelitian ini adalah lirik lagu-lagu populer yang dirilis antara tahun
2010 ‎hingga 2023, khususnya lagu-lagu berbahasa Indonesia dan Inggris yang diakui
memiliki ‎kedalaman makna dan emosi yang kompleks. Sampel penelitian dipilih
menggunakan ‎purposive sampling berdasarkan kriteria seperti indikasi penggunaan
implikatur dan ‎pelanggaran maksim percakapan. Total 10 lagu dipilih sebagai sampel untuk
dianalisis secara ‎mendalam, mencakup berbagai genre seperti pop, indie, dan balada yang
menonjolkan ‎ekspresi emosi.‎
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Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah pelanggaran maksim
‎percakapan, yang meliputi maksim kuantitas, kualitas, relevansi, dan cara. Sedangkan
variabel ‎dependen adalah makna emosional yang tersirat dalam lirik lagu, terutama
bagaimana ‎perasaan seperti kesedihan, harapan, atau kerinduan diekspresikan secara implisit
melalui ‎pelanggaran maksim tersebut.‎
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten kualitatif
‎terhadap teks lirik lagu. Analisis dilakukan secara manual untuk mengidentifikasi
pelanggaran ‎maksim dan implikatur yang menyampaikan makna emosional. Untuk
memastikan validitas, ‎penelitian ini menggunakan triangulasi data dengan melibatkan tiga
ahli linguistik pragmatik ‎yang menilai pelanggaran maksim yang diidentifikasi. Reliabilitas
penelitian dijamin melalui ‎replikasi analisis oleh dua peneliti independen yang melakukan
analisis terhadap sampel lirik ‎yang sama.‎

Tahapan penelitian dimulai dengan persiapan, di mana peneliti mengumpulkan data
berupa ‎lirik lagu dari sumber resmi, seperti situs musik atau platform streaming. Setelah itu,
sampel ‎lagu dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, lalu dianalisis secara tekstual
untuk ‎mengidentifikasi pelanggaran maksim percakapan dan makna emosional yang tersirat.
Analisis ‎dilakukan berdasarkan teori Grice (1975) tentang implikatur dan maksim
percakapan. Untuk ‎validasi hasil analisis, dua peneliti independen serta seorang ahli linguistik
melakukan ‎penilaian.‎

Data dikumpulkan secara manual dari sumber-sumber daring terpercaya, seperti platform
‎streaming musik atau situs resmi artis. Lirik lagu yang terkumpul kemudian dianalisis
‎menggunakan analisis konten dengan pendekatan pragmatik, bertujuan mengidentifikasi pola
‎pelanggaran maksim dan hubungannya dengan makna emosional yang tersirat. Analisis
‎dilakukan dengan bantuan perangkat lunak MS.word untuk mengorganisir dan
‎mengkategorikan data hasil analisis lirik, terutama dalam mengelompokkan pelanggaran
‎maksim dan berbagai jenis implikatur yang muncul.‎

Metode penelitian ini memberikan panduan yang jelas dalam mengkaji lirik lagu modern
‎melalui perspektif teori pragmatik, khususnya implikatur dan pelanggaran maksim
percakapan. ‎Dengan pendekatan kualitatif dan analisis konten, penelitian ini berupaya
mengungkap makna ‎emosional yang tersirat dalam lirik lagu serta memberikan kontribusi
signifikan terhadap ‎kajian pragmatik dalam konteks seni lirik.‎

PEMBAHASAN
Dalam lirik lagu Gala Bunga Matahari oleh Sal Priadi, terlihat jelas adanya penggunaan

‎pelanggaran maksim percakapan yang dikategorikan oleh H.P. Grice. Pelanggaran ini
bertujuan ‎untuk menciptakan implikatur partikular yang memperkaya makna emosional lirik.
Dengan teori ‎implikatur Grice, kita dapat memahami bagaimana pelanggaran maksim
percakapan ini tidak ‎hanya menciptakan lapisan makna yang lebih dalam, tetapi juga
memungkinkan penyair ‎menyampaikan emosi secara tidak langsung, sehingga memberikan
pengalaman mendalam bagi ‎pendengar.‎

Dalam lirik ini, pelanggaran maksim kuantitas menjadi sangat mencolok. Maksim
kuantitas ‎mengharuskan penyair memberikan informasi secukupnya, tidak lebih atau kurang
dari yang ‎dibutuhkan. Namun, dalam lirik ini, banyak informasi yang disampaikan secara
samar, bahkan ‎sengaja dihilangkan, seperti pada baris "Mungkinkah kau mampir hari ini?"
dan "Bila tidak ‎mirip kau, jadilah bunga matahari." Penyair tidak menjelaskan siapa subjek
yang dimaksud, ‎tetapi meninggalkannya terbuka bagi pendengar untuk mengisi makna
tersebut berdasarkan ‎pengalaman atau interpretasi pribadi. Pelanggaran ini menciptakan
implikatur bahwa subjek ‎adalah seseorang yang sangat dirindukan oleh penyair, yang
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mungkin telah tiada, sehingga ‎membuat pendengar lebih proaktif dalam mencari makna
tersirat di balik lirik.‎

Pelanggaran maksim relevansi juga terlihat jelas dalam penggunaan metafora seperti
"bunga ‎matahari" yang "bicara dengan bahasa tumbuhan." Pada pandangan pertama, bunga
matahari ‎dan bahasa tumbuhan tampaknya tidak relevan dengan tema kehilangan atau
kerinduan. ‎Namun, dengan menggunakan metafora ini, penyair menyampaikan rasa rindu
yang dalam dan ‎keterikatan emosional dengan cara yang lebih simbolis. Implikatur yang
tercipta adalah bahwa ‎bunga matahari melambangkan harapan dan keabadian, menciptakan
komunikasi emosional ‎yang lebih kaya dan abstrak.‎

Selain itu, penyair juga melanggar maksim kualitas, yang mengharuskan pembicara
untuk ‎memberikan informasi yang benar dan jelas. Dalam lirik ini, terdapat pertanyaan retoris
seperti ‎‎"Adakah sungai-sungai itu benar-benar dilintasi dengan air susu?" dan "Kau dan
orang-orang di ‎sana muda lagi." Ini bukanlah pernyataan yang benar secara literal, tetapi
digunakan untuk ‎menciptakan implikatur emosional mengenai kehidupan setelah kematian
dan kebahagiaan di ‎tempat yang lebih baik. Penyair menggunakan metafora tentang
keabadian dan kebahagiaan ‎abadi di alam baka untuk menyampaikan emosi kehilangan,
kerinduan, dan harapan akan ‎pertemuan kembali.‎

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelanggaran maksim percakapan oleh penyair
‎digunakan secara sengaja untuk memperkuat ekspresi emosi yang kompleks, seperti rasa
‎kehilangan dan harapan. Implikatur yang tercipta dari pelanggaran ini memungkinkan penyair
‎untuk berkomunikasi dengan pendengar pada tingkat emosional yang lebih dalam,
mengundang ‎mereka untuk terlibat lebih aktif dalam memahami pesan tersirat dalam lirik.
Dalam hal ini, ‎hipotesis bahwa pelanggaran maksim dalam lirik lagu Sal Priadi digunakan
untuk menciptakan ‎makna emosional yang lebih dalam didukung oleh analisis ini.‎

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, seperti Rizki (2013) yang meneliti
implikatur ‎dalam lirik dangdut, penelitian ini memperlihatkan pola yang serupa dalam
penggunaan ‎pelanggaran maksim untuk menciptakan implikatur emosional. Namun,
penelitian ini juga ‎memperluas kajian dengan fokus pada genre musik yang lebih modern dan
lirik yang lebih ‎subtil dalam penyampaian emosi. Penelitian sebelumnya seperti Kurniawan
(2009) dan Siswanti ‎et al. (2019) lebih berfokus pada wacana dan majas, tanpa menggali
makna emosional yang ‎tersirat melalui pelanggaran maksim percakapan.‎

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil ini termasuk gaya artistik Sal Priadi, yang
cenderung ‎menggunakan bahasa yang simbolis dan penuh metafora, serta konteks sosial
budaya di mana ‎lirik ini diproduksi. Lirik yang melanggar maksim relevansi dan kuantitas
memungkinkan ‎pendengar untuk menggali lapisan makna yang lebih dalam, menciptakan
pengalaman ‎interpretatif yang lebih kaya.‎

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan pada teori pragmatik, khususnya teori
‎implikatur Grice, dengan menunjukkan bagaimana pelanggaran maksim dapat digunakan
secara ‎strategis dalam lirik lagu untuk menciptakan komunikasi emosional yang mendalam.
Secara ‎praktis, penelitian ini juga memberikan wawasan bagi para penulis lagu tentang
bagaimana ‎menggunakan pelanggaran maksim sebagai alat untuk menciptakan lirik yang
lebih ekspresif ‎dan emosional. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya
pemahaman tentang ‎penggunaan bahasa dalam lirik lagu tetapi juga memperluas teori
pragmatik dalam konteks seni ‎lirik.‎

lirik lagu Gala Bunga Matahari oleh Sal Priadi secara luas dengan fokus pada
pelanggaran ‎maksim percakapan menurut teori H.P. Grice, kita akan membedah lirik tersebut
per kalimat. ‎Berikut adalah analisis mendetail untuk setiap bagian lirik, dengan penekanan
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pada implikatur ‎yang dihasilkan oleh pelanggaran maksim kuantitas, kualitas, relevansi, dan
cara penyampaian ‎emosi.‎
Tabel penilitian berikut ini :

Kalimat Lirik
Jenis
Pelanggaran
Maksim

Penjelasan Impak Tersirat

Mungkinkah,
mungkinkah
Mungkinkah kau
mampir hari ini?

Kuantitas

Penyair tidak memberikan
informasi lengkap tentang
subjek yang dimaksud atau
alasan di balik permintaan
ini.

Implikasi bahwa penyair sangat
merindukan seseorang dan berharap
untuk mendapatkan jawaban atas
kerinduannya. Mengundang
pendengar untuk mengisi makna
berdasarkan pengalaman pribadi.

Bila tidak mirip
kau
Jadilah bunga
matahari

Kuantitas

Tidak dijelaskan mengapa
bunga matahari digunakan
sebagai pengganti, atau
relevansi simbolik dari
bunga matahari.

Bunga matahari melambangkan
harapan dan keabadian. Penyair
mengharapkan agar subjek yang
dirindukan menjadi simbol harapan,
meskipun hanya melalui metafora.

Yang tiba-tiba
mekar di taman
Meski bicara
dengan bahasa
tumbuhan

Relevansi

Metafora bunga matahari
dan bahasa tumbuhan tidak
secara langsung terkait
dengan tema kehilangan
atau kerinduan.

Bunga matahari melambangkan
sesuatu yang tiba-tiba hadir dengan
keindahan dan harapan, sementara
bahasa tumbuhan adalah simbol
komunikasi emosional yang tidak
biasa.

Ceritakan padaku
Bagaimana tempat
tinggalmu yang
baru

Kuantitas
Tidak dijelaskan detail
tentang tempat tinggal baru
subjek yang dimaksud.

Menyampaikan rasa ingin tahu dan
kerinduan akan kehidupan subjek
yang telah tiada. Mengundang
pendengar untuk berimajinasi
tentang kehidupan setelah kematian
subjek.

Adakah
sungai-sungai itu
benar-benar
Dilintasi dengan air
susu?

Kualitas
Pernyataan ini tidak benar
secara literal dan digunakan
untuk tujuan kiasan.

Menyampaikan harapan akan
kehidupan setelah kematian yang
penuh kebahagiaan dan
kemakmuran. Menggambarkan
keyakinan penyair tentang alam
baka dengan cara simbolik.

Juga badanmu tak
sakit-sakit lagi
Kau dan
orang-orang di sana
muda lagi

Kualitas Pernyataan ini tidak dapat
diambil secara literal.

Menggambarkan keinginan penyair
untuk melihat subjek bebas dari
penderitaan dan kembali muda,
mengekspresikan rasa kerinduan
dan harapan akan kebahagiaan
subjek di alam baka.

Semua pertanyaan,
temukan jawaban
Hati yang gembira,
sering kau tertawa

Kuantitas

Tidak semua pertanyaan
yang diajukan dalam lirik
mendapat jawaban yang
jelas.

Menyampaikan harapan penyair
agar subjek menemukan
kebahagiaan dan bisa tertawa di
kehidupan setelah kematian,
memperlihatkan keinginan penyair
untuk melihat subjek bahagia.

207



Kalimat Lirik
Jenis
Pelanggaran
Maksim

Penjelasan Impak Tersirat

Benarkah orang
bilang
Ia memang suka
bercanda?‎

Kualitas
Pertanyaan ini lebih bersifat
retoris dan tidak mencari
jawaban yang faktual.

Menggambarkan karakter subjek
sebagai orang yang ceria dan penuh
canda, menambahkan dimensi
personal terhadap kenangan penyair
tentang subjek.

'Kan kuceritakan
padamu
Bagaimana
hidupku tanpamu

Kuantitas

Informasi mengenai hidup
penyair setelah kepergian
subjek tidak dijelaskan
secara mendetail.

Menyampaikan perasaan kehilangan
dan bagaimana hidup penyair
berubah tanpa kehadiran subjek,
mengundang pendengar untuk
merasakan kedalaman emosi
kehilangan.

Kangennya masih
ada di setiap waktu
Kadang aku
menangis bila aku
perlu
Tapi aku sekarang
sudah lebih lucu

Kuantitas
Tidak dijelaskan bagaimana
penyair beradaptasi dengan
kehilangan secara spesifik.

Menyampaikan perasaan mendalam
tentang kerinduan dan proses
beradaptasi setelah kehilangan.
Menunjukkan bahwa penyair telah
berusaha untuk tetap positif
meskipun merasa kehilangan.

Jadilah
menyenangkan
s'perti katamu
Jalani hidup
dengan penuh
sukacita
Dan percaya kau
ada di hatiku
s'lamanya, oh-oh

Kuantitas

Tidak memberikan
informasi yang spesifik
tentang bagaimana cara
subjek "menyenangkan"
atau "sukacita".

Menyampaikan harapan agar subjek
tetap bahagia dan menyenangkan di
alam baka, serta meyakinkan bahwa
subjek akan selalu diingat dalam
hati penyair.

Mungkinkah,
mungkinkah
Mungkinkah kau
mampir hari ini?

Kuantitas

Pengulangan permintaan
untuk kedatangan subjek,
tanpa memberikan
informasi baru.

Menggarisbawahi rasa kerinduan
yang mendalam dan keinginan kuat
untuk pertemuan kembali.
Mengundang pendengar untuk
merasakan intensitas kerinduan
penyair.

Bila tidak sekarang
Janji kita pasti 'kan
bertemu lagi

Kuantitas

Tidak memberikan detail
lebih lanjut tentang kapan
atau bagaimana janji ini
akan terpenuhi.

Menyampaikan keyakinan dan
harapan bahwa pertemuan akan
terjadi di masa depan, meskipun saat
ini tidak mungkin. Menunjukkan
harapan penyair untuk pertemuan
kembali di waktu yang akan datang.

1. Pelanggaran Maksim Kuantitas:
o Pada bagian awal lirik, pelanggaran maksim kuantitas dilakukan dengan tidak

memberikan informasi spesifik tentang siapa yang dimaksud, atau mengapa
bunga matahari menjadi simbol pengganti. Hal ini menciptakan kekosongan
makna yang memaksa pendengar untuk mengisi dan menafsirkan makna
berdasarkan pengalaman pribadi mereka, memperdalam keterhubungan
emosional dengan lirik.

2. Pelanggaran Maksim Kualitas:
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o Pernyataan seperti "Adakah sungai-sungai itu benar-benar dilintasi dengan air
susu?" dan "Kau dan orang-orang di sana muda lagi" melanggar maksim
kualitas karena tidak dimaksudkan sebagai informasi literal. Sebaliknya,
pernyataan ini adalah kiasan yang menggambarkan harapan penyair akan
kehidupan yang bahagia dan bebas dari penderitaan setelah kematian. Ini
menambah dimensi emosional pada lirik dan memberikan pemahaman lebih
dalam tentang rasa rindu dan harapan penyair.

3. Pelanggaran Maksim Relevansi:
o Metafora bunga matahari dan bahasa tumbuhan dalam lirik mungkin tampak

tidak relevan pada pandangan pertama, tetapi berfungsi untuk menyampaikan
emosi dan makna secara simbolik. Bunga matahari sebagai simbol harapan dan
keabadian melampaui komunikasi literal dan menambahkan kedalaman
emosional pada lirik.

4. Pengulangan dan Penekanan:
o Pengulangan frasa seperti "Mungkinkah, mungkinkah" menunjukkan intensitas

kerinduan dan keinginan penyair untuk pertemuan kembali. Ini juga
memperkuat tema utama lirik dan membuat pesan emosional lebih menonjol.

SIMPULAN
Penelitian ini menganalisis pelanggaran maksim percakapan dalam lirik lagu Gala

Bunga Matahari oleh Sal Priadi dengan menggunakan teori implikatur H.P. Grice.
Pelanggaran terhadap maksim kuantitas, kualitas, dan relevansi dalam lirik lagu ini sengaja
dilakukan untuk menciptakan implikatur yang lebih emosional dan mendalam. Pelanggaran
maksim kuantitas, misalnya, terlihat dari tidak lengkapnya informasi yang diberikan dalam
beberapa kalimat, sehingga memaksa pendengar untuk menafsirkan makna berdasarkan
pengalaman pribadi, memperdalam keterhubungan emosional. Pelanggaran maksim kualitas
terjadi ketika penyair menggunakan metafora yang tidak benar secara literal untuk
menyampaikan harapan dan kebahagiaan dalam kehidupan setelah kematian. Selain itu,
pelanggaran maksim relevansi, seperti penggunaan metafora "bunga matahari" dan "bahasa
tumbuhan," memberikan simbolisme yang dalam dan menambah lapisan emosional yang
tidak terikat dengan makna literal.

Implikatur yang dihasilkan dari pelanggaran-pelanggaran ini memungkinkan penyair
berkomunikasi pada tingkat emosional yang lebih kaya dengan pendengar. Penelitian ini
mendukung hipotesis bahwa pelanggaran maksim dalam lirik lagu Sal Priadi bertujuan untuk
memperkuat ekspresi perasaan kehilangan, kerinduan, dan harapan akan pertemuan kembali.
Selain memberikan kontribusi pada kajian pragmatik, penelitian ini juga memperlihatkan
bagaimana pelanggaran maksim dapat digunakan secara strategis untuk menciptakan makna
yang lebih mendalam dalam seni lirik lagu. Hasil ini juga memberikan wawasan praktis bagi
penulis lagu untuk memanfaatkan pelanggaran maksim sebagai alat kreatif dalam
menyampaikan emosi dan makna dalam karya mereka.
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